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Indonesia merupakan tempat bertelur bagi tujuh spesies penyu didunia, dan 
enam spesies diantaranya bertelur diperairan Indonesia. Jenis penyu yang bertelur 
di Indonesia adalah Penyu Hijau, Penyu Lekang, Penyu Belimbing, Penyu Pipih, 
Penyu Tempayan dan Penyu Sisik. Penyu dianggap sebagai spesies laut yang 
terancam punah, karena populasi penyu telah menipis karena eksploitasi 
berlebihan, hilangnya habitat, remigrasi yang lebih lama interval dan pengurangan 
populasi pemuliaan selama beberapa dekade terakhir. Penyu merupakan satwa 
yang berada di ambang kepunuahan akibat perburuan liar terharap penyu dan 
telur di wilayah sarang. Sarang semi alami merupakan salah satu alternatif untuk 
menjaga keamanan dalam upaya penetasan telur penyu. 
Metode yang digunakan dalam tugas akhir adalah studi literatur atau disebut 
literature review. Review ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh berbagai faktor 
pada habitat penyu terhadap penetasan telur penyu pada media sarang semi 
alami. Penulisan skripsi ini menggunakan metode review, review merupakan 
rangkuman dan ulasan dari beberapa sumber pustaka yang berupa artikel tentang 
sebuah topik yang akan dibahas. Terdapat total 81 artikel yang dihasilkan dari 
pencarian. 60% Artikel yang diperoleh merupakan artikel yang dipublikasikan 
dalam rentang waktu tahun 2011 sampai dengan 2020.  
Berdasarkan hasil review yang telah dilakukan beserta Analisa penulis, suhu 
merupakan faktor yang paling berperan terhadap keberhasilan penetasan telur 
Penyu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa suhu terbaik dalam melakukan 
penetesan sarang semi alami adalah 27°. Tekstur pasir juga merupakan salah 
satu. dan jamur patogen secara signifikan berpengaruh terhadap keberhasilan 
penetasan telur Penyu Hijau di sarang semi alami terbuka dikarenakan bakteri dan 
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1.1 Latar Belakang  
Indonesia adalah rumah bagi enam dari tujuh spesies penyu di dunia, 
alasan dibalik fakta ini Indonesia merupakan negara tropis dengan sumber daya 
alamnya yang melimpah. Selain itu, Indonesia menjadi tempat yang strategis 
karena memberikan tempat yang nyaman untuk bersarang dan mencari makan, 
serta merupakan rute perpindahan yang penting di persimpangan Samudera 
Pasifik dan Hindia. Namun, populasi enam spesies penyu laut tercantum sebagai 
yang rentan, terancam, atau sangat terancam menurut IUCN Red List of 
Threatened Species (Daftar Merah Spesies Yang Terancam Menurut IUC). 
Ancaman utama yang dihadapi oleh penyu laut mencakup hancurnya habitat dan 
tempat bersarang, penangkapan, perdagangan illegal, predasi dan eksploitasi 
yang membahayakan lingkungan. 
Predator merupakan salah satu ancaman terhadap telur di sarang selain 
rendahnya keberhasilan penetasan, karena dapat mengancam populasi penyu di 
lautan (O’Connor et al., 2017; Behera et al., 2014). Predator penyu adalah hewan 
dan manusia yang mengambil telur dari sarang alami untuk dikonsumsi (Ruthig 
dan Gramera, 2019). Begitu bayi tukik keluar dari sarangnya, mereka bergegas 
menyusuri pantai menuju tepi laut di mana mereka masuk ke perairan dan dengan 
panik berenang ke arah laut lepas. Saat menyeberangi pantai tukik dapat dimakan 
oleh kepiting, burung, biawak dan mamalia dan begitu mereka memasuki air, ada 
kemungkinan tukik dimangsa oleh ikan (Davenport 1997; Chaloupka et al. 2004) 
sehingga semakin cepat tukik melintasi pantai dan melalui perairan dekat pantai, 
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semakin besar juga peluang mereka untuk bertahan hidup (Gyruis 1994; 
Harewood & Horrocks 2008). Penyu yang baru menetas sering menjumpai sisa 
kapal yang tersapu pantai dan lubang dangkal saat menyeberangi pantai yang 
dapat mengakibatkan tukik terbalik (Hosier et al., 1981). Naiknya permukaan laut 
akan mengurangi jumlah area bersarang yang tersedia untuk populasi penyu 
(Fuentes et al., 2011). Selain itu, kenaikan suhu dapat menyebabkan peningkatan 
rasio jenis kelamin betina, dikarenakan penentuan jenis kelamin yang bergantung 
pada suhu (Janzen, 1994), sehingga dapat menurunkan tingkat keberhasilan 
penetasan (Santidria´n Tomillo et al., 2012; Saba et al., 2012). Banyak penelitian 
yang telah memberikan bukti tentang dampak negatif sampah laut pada terumbu 
karang dan hewan laut (Gall dan Thompson, 2015). Penyu adalah satu di antara 
690 spesies yang populasinya telah terkena dampak sampah laut. 
Konservasi atau yang juga disebut conservation dapat diartikan sebagai 
sebuah tindakan atau upaya untuk melindungi apa yang kita miliki sekarang. 
Konservasi adalah upaya untuk melestarikan lingkungan, namun masih tetap 
memperhatikan manfaat yang dapat diperoleh secara berkelanjutan. Hal ini 
dilakukan guna menjaga keberadaan seluruh komponen lingkungan agar dapat 
digunakan di masa depan. Konservasi sendiri juga bisa dikatakan sebagai usaha 
keras yang dilakukan manusia untuk bisa melestarikan flora dan fauna, terutama 
yang berada dalam status terancam/endangered. Sedangkan, menurut KBBI 
Konservasi adalah pemeliharaan dan perlindungan sesuatu secara teratur untuk 
mencegah kerusakan dan kemusnahan dengan jalan mengawetkan; pengawetan; 
pelestarian. 
Berdasarkan UU Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang 
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, konservasi sumber 
daya alam hayati adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang 
pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan 
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persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas 
keanekaragaman dan nilainya. Konservasi sumber daya alam hayati dan 
ekosistemnya berasaskan pelestarian kemampuan dan pemanfaatan sumber 
daya alam hayati dan ekosistemnya secara serasi dan seimbang. Tujuan dari 
konservasi ekosistem sumberdaya alam hayati adalah mewujudkan kelesetarian 
dan keseimabangan ekosistem agar mutu kehidupan dan kesejahteraan 
masyarakat meningkat. 
1.2 Tujuan 
Tujuan review ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui berbagai faktor yang dapat memberikan pengaruh kepada 
tingkat keberhasilan penetasan dari telur penyu. 








2.1  Literature Review 
Literature Review merupakan kajian atau rangkuman terhadap beberapa 
artikel dalam topik tertentu melalui peringkasan, pengklasifikasian, pembandingan 
dan analisis baik secara publik atau tidak. Literatur dapat berupa jurnal dan artikel 
yang berisi informasi, ide-ide, data dan bukti tertulis dari titik poin tertentu untuk 
memenuhi tujuan tertentu atau menggambarkan sudut pandang dari topik yang 
telah dipilih dan bagaimana topik ini diselidiki. Literature review adalah analisis 
kritis yang konstruktif terhadap banyak artikel dalam topik tertentu melalui 
peringkasan, pengklasifikasian, analisis, dan pembandingan (Hart, 2018; Siregar 
& Harahap, 2019; Setyo, 2019).  
Studi Pustaka merupakan rangkuman yang berisikan tentang ulasan secara 
komprehensif agar dapat memberikan manfaat kepada para ahli dalam bidang 
penelitian di fokus topik tertentu, para mahasiswa maupun peneliti pemula, dan 
para pembuat keputusan. Sumber yang tercantum didalam susunan studi pustaka 
berasal dari artikel, literatur maupun data yang sudah pernah diterbitkan 
sebelumnya. Langkah-langkah studi pustaka yang dilakukan dalam laporan skripsi 
ini adalah sebagaimana langkah-langkah pada diagram berikut. Sebuah literature 
review memberikan gambaran luas dari literatur yang berhubungan pada sebua 
tema/teori/metode dan mempersatukan studi-studi sebelumnya untuk 
memperkuat dasar ilmu yang diuji (Paul & Criado, 2020).  
Terdapat empat tipe dari literature review yaitu narrative review atau 
semisystematic review, systematic review, integrative review, dan meta-analysi. 
Narrative review atau semi-systematic review didesain untuk topik yang telah 
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dikonsepkan secara berbeda dan telah dipelajari oleh peneliti sebelumnya dengan 
disiplin yang berbeda. Systematic review bertujuan untuk mengidentifikasi seluruh 
bukti empiris yang sesuai dengan pernyataan sebelumnya untuk menjawab 
pertanyaan penelitian atau hipotesis tertentu.  
Integrative review bertujuan untuk meninjau ilmu dasar, mengkritisi dan 
berpotensi untuk mengkaji ulang dan untuk memperluas landasan teori dari topic 
yang diuji (Snyder, 2019). Meta-analysis adalah suatu bentuk teknik kuantitatif 
yang dikenal sebagai metode terbaik untuk menilai penelitian secara statistik dari 
penelitian sebelumnya (Paul & Criado, 2020). Dalam menyusun literature review 
ini, penulis menggunakan metode narrative review atau semi-systematic review.  
Kelebihan dari metode review semi sistematik atau narrative review adalah 
dapat memetakan bidang penelitian, membuat agenda untuk penelitian lebih 
lanjut dan mampu memberikan gambaran dari topik tertentu. Sedangkan 
kekurangan dari metode review adalah penulis tidak dapat mempraktikkan dan 
melihat secara langsung topik yang sedang diteliti (Snyder, 2019).  
2.2  Tahapan Pembuatan Literature Review 
Menurut Machi dan McEvoy (2016), terdapat enam langkah dalam menulis 
literature review metode narrative review. Langkah pertama adalah melakukan 
penentuan topik, kemudian mengidentifikasi subjek untuk dipelajari. Langkah 
kedua adalah mengembangkan argumentasi dari argumen dasar penulisan 
review. Langkah ketiga yaitu mencari dan mengumpulkan artikel serta melakukan 
seleksi artikel. Langkah keempat yaitu menganalisa artikel dan mengorganisir 
informasi. Langkah kelima dalam review artikel yaitu mengkritik artikel seperti pola 
kelogisan dan kekeliruan atau pendapat yang salah. Langkah terakhir adalah 
menyusun tulisan review dengan prinsip menulis untuk memahami dan menulis 
untuk dipahami. Langkah kelima dalam review artikel yaitu mengkritik artikel 
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seperti pola kelogisan dan kekeliruan atau pendapat yang salah. Langkah terakhir 
adalah menyusun tulisan review dengan prinsip menulis untuk memahami dan 
menulis untuk dipahami.  
Pemilihan Topik  
 
Mengembangkan Argumentasi  
 
Mencari dan Mengumpulkan Artikel  
 
Menganalisa Artikel  
 
Mengkritik Artikel  
 
Menyusun Tulisan Review  
Gambar 1. Langkah- Langkah Literature Review 
 
2.2.1 Penentuan Topik Review 
Pada tahap pemilihan topik, hal yang harus dilakukan adalah mengenali dan 
menentukan suatu masalah. Pernyataan topik harus didefinisikan dengan baik 
agar peneliti dapat memilih literatur dan disiplin ilmu mana yang harus dianalisis. 
Pemilihan topic adalah permulaan dari proses review. Hal yang disarankan adalah 
membuat tulisan disebuah buku untuk mengklarifikasi ide. Menulis membantu 
menjelaskan pikiran dan ide. Menulis juga sangat baik untuk merencanakan dan 
meninjau pekerjaan (Machi & McEvoy, 2016).   
Topik yang digunakan penulis pada narrative review ini adalah Habitat 
penyu dan faktor yang meningkatkan penetasan telur penyu pada saeang semi 
alami. Topik tersebut dipilih oleh penulis dikarenakan ingin faktor lingkungan 
dalam proses penetasan telur penyu. Penggunaan sarang alami seringkali 
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dijadikan solusi atas permasalahan rendahnya tingkat penetasan telur penyu. 
Selain itu, pentingnya melakukan penetasan efektif disaat penjualan telur penyu 
illegal sering terjadi mengakibatkan penulis memilih topik sarang alami dan 
perannya dalam efektivitas penetasan telur penyu. 
2.2.2 Mengembangkan Argumentasi  
Setelah memilih topik, langkah kedua yang harus dilakukan adalah 
menspesifikkan topik dengan mengembangkan argumentasi. Dalam tahap ini, 
penulis akan membuat rangkaian proses untuk menyelesaikan masalah. Hal ini 
dilakukan karena literature review harus disajikan secara logis. Kasus yang 
kredibel menghasilkan kesimpulan yang dihasilkan dari penyajian bukti 
pendukung yang logis. Sebuah literature review menggunakan dua jenis 
argumentasi. Argumen yang pertama untuk membangun topik yang telah dipilih.  
Bentuk argumen yang kedua adalah kesimpulan kasus (Machi & McEvoy, 2016).  
 Penulis mengembangkan argumentasi dari penggunaan sarang semi alami 
dalam penetasan telur penyu. Sarang semi alami sering kali digunakan saat lokasi 
alami penetasan telur penyu tidaklah ideal untuk ditempati. Salah satu yang 
mengakibatkan hal ini adalah tingginya angka predator yang berada di lokasi 
sarang alami, sehingga menurunkan angka survival dari setiap telur penyu. Oleh 
karena itu, sarang semi alami menawarkan tingkat penetasan yang tinggi untuk 
beberapa kasus. 
2.2.3 Mencari dan Mengumpulkan Artikel  
Sumber pustaka atau referensi yang digunakan dalam review ini 
menggunakan jurnal internasional dan nasional. Fokus utama jurnal yang dipilih 
adalah jurnal internasional. Dalam pencarian jurnal digunakan beberapa kata kunci 
untuk mempermudah proses pencarian dan pemilihan jurnal. Maka dari itu kata 
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kunci yang dipergunakan dalam mencari jurnal menggunakan bahasa Inggris 
untuk mendapatkan jurnal yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. 
Setelah mengembangkan argumentasi dari topik yang dipilih. Langkah 
selanjutnya adalah mencari dan mengumpulkan artikel. Pada tahap ini hal yang 
dilakukan adalah mencari dan mengkompilasi atau menyusun secara teratur 
artikel atau literatur yang didapat. Pencarian literatur akan menentukan data apa 
saja yang akan dimasukkan ke dalam review. Saat mencari literatur, hal yang 
penting untuk diingat adalah pratinjau, memilih dan mengatur data untuk dipelajari 
dengan menggunakan ketrampilan membaca sepintas, memindai, dan 
memetakan data (Machi & McEvoy, 2016)  
Dalam tahap ini, penulis mencari literatur secara daring. Laman yang 
digunakan oleh penulis dalam mencari literatur adalah Google scholar, Elsevier, 
science direct, research gate dan e-book. Parameter yang digunakan untuk 
mencari literatur adalah kurun waktu penerbitan literatur dari tahun 2011-2021 dan 
tidak terbatas untuk buku. Selain itu klasifikasi jurnal yang digunakan adalah jurnal 
nasional 40 % dan jurnal internasional 60%. Jumlah minimum pustaka yang 
digunakan adalah 20 pustaka. Adapun kata kunci beserta database yang 
digunakan dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 1. Kata kunci dan basis data yang digunakan dalam pencarian pustaka  
No Kata Kunci Pencarian Search Engine/Penerbit 
1 Hatching Succes Rate Elsevier 
2 Sea Turtle Sand 
Structure 
ResearchGate, e-book 
3 Green Sea Turtle Eggs Google Scholar 
4 Sea Turtle Habitat Elsevier 
5 Sea Turtle Incubation 
Time 
Elsevier 
6 Sea Turtle Temperature Elsevier 
7 Sea Turtle Morphology Google Scholar 
9 Sea Turtle Reproduction Google Scholar 
10 Sea Turtle Sex 
Identification 
Google Scholar 
11 Sea Turtle Predators Google Scholar 
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12 Sea Turtle Threats Google Scholar 
  
2.2.4 Menganalisa Artikel  
Setelah mendapatkan literatur yang dibutuhkan, langkah selanjutnya adalah 
mengeksplorasi literatur yang didapatkan dengan melakukan analisa terhadap 
artikel. Pada analisis ini, hasil yang diharapkan adalah dapat menemukan bukti 
serta membangun argument dari bukti tersebut. Data dan bukti yang telah didapat 
akan disusun secara logis sebagai bukti untuk menghasilkan serangkaian temuan 
yang dapat dipertahankan mengenai hal-hal yang diketahui terkait suatu topik. 
(Machi & McEvoy, 2016).  
Pada tahap ini penulis membaca artikel yang telah didapat dengan seksama. 
Kemudian mengelompokkan bukti dan data yang ada dengan melakukan highlight.  
Selama membaca, penulis tidak lupa untuk mencatat hal-hal yang penting guna 
menunjang penulisan review artikel. Ketika penulis memulai penulisan review, 
penulis akan membuka file artikel kemudian disusun secara logis. Penyusunan ini 
dibantu dengan data yang telah dikelompokkan. Informasi penting yang didapat 
dimasukkan dalam suatu tabel agar memudahkan dalam pengambilan intisari 
artikel. Intisari ini yang akan menjadi bahan untuk ulasan literatur. Selanjutnya 
informasi tersebut dikelompokkan sesuai dengan topik bahasan yang akan ditulis 
dalam hasil review. 
2.2.5 Mengkritik Artikel  
Meninjau artikel menjadi langkah selanjutnya, dimana kritik adalah hal 
penting yang perlu diperhatikan dalam tahap ini adalah menarik kesimpulan. Kritik 
literatur dapat menjelaskan data yang dihasilkan dari literatur. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan secara eksposisi dan analitik. Pendekatan 
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eksposisi berfungsi sebagai pemaparan data dan fakta yang ada guna mencari 
korelasi data. Pendekatan analitik berfungsi sebagai informasi yang dapat 
memberikan argumentasi melalui pemikiran logis yang dapat diambil kesimpulan 
(Syambani dan Rahmayanti, 2020). Hasil dari data disusun secara logis untuk 
membentuk argumen yang membenarkan pernyataan awal. Kritik tersebut 
menganalisis bagaimana temuan terkini menjawab rumusan masalah dari review 
(Machi & McEvoy, 2016).  
Setelah melewati tahap menganalisa artikel dengan mengelompokkan data 
dengan cara highlight. Langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari data-
data yang telah dikelompokkan. Penulis menarik kesimpulan dengan cara disusun 
secara logis. Kesimpulan yang didapatkan dari data haruslah menjawab dari 
rumusan masalah atau tujuan ditulisnya review ini.  
2.2.6 Menyusun Tulisan Review  
Setelah menarik kesimpulan dari data yang telah dikelompokkan. Langkah 
akhir dari penulisan review ini adalah menyampaikan hasil kesimpulan dengan 
menyusun tulisan review. Susunan tulisan review harus membahas topic yang 
dipilih dan menjawab rumusan masalah. Penulisan review akan menghasilkan 
dokumen yang menyampaikan hasil proyek. Hal yang perlu dilakukan dalam 
menyusun tulisan review adalah menulis, audit, dan pengeditan. Hal yang perlu 
dipenuhi dalam penyusunan adalah harus akurat, lengkap dan dapat dimengerti 
(Machi & McEvoy, 2016).  
2.3 Kerangka Review/outline  
Kerangka Review merupakan tulisan yang akan mendapat tuangan pikiran 
secara garis besar. Seorang penulis akan menetapkan kerangka tulisan sebelum 
melakukan penulisan pada review. Kerangka tulisan adalah pedoman atau acuan 
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bagi untuk dapat mengarahkan penulis tentang kajian apa yang akan ditulis, 
sehingga dengan menggunakan kerangka tulisan alur cerita yang akan ditulis 
semakin jelas dan terarah (Musyawir & Loilatu, 2020).  
Kerangka review dibuat oleh penulis agar membantu proses penyusunan 
tugas akhir yang berbentuk literature review. Berikut adalah kerangka 
review/outline review. 
Judul:  Review: Habitat Bertelur Dan Faktor Keberhasilan Penetasan Telur 
Penyu Pada Sarang Semi Alami 
1. Latar Belakang  
• Penurunan jumlah populasi penyu secara global. 
• Tingkat keberhasilan penetasan yang kurang maksimal. 
2. Tujuan Review  
• Mengetahui keunggulan sarang semi alami  
• Mengetahui habitat lokasi penetasan dan pelepasan telur penyu 
• Mengetahui berbagai faktor yang dapat memberikan pengaruh kepada 
tingkat keberhasilan penetasan dari telur Penyu 
3. Metode Review  
• Menggunakan tipe semi sistematik atau Narrative review. 
• Dilakukan 6 tahapan dalam menyusun literature review, yaitu: pemilihan 
topik, mengembangkan argumentasi, mencari dan mengumpulkan artikel, 
menganalisa artikel, mengkritik artikel, dan menyusun tulisan review         
4. Hasil Review  
Bahasan yang akan ditulis pada bab ini antara lain adalah sebagai berikut:  
• Pembuatan dan penggunaan sarang semi alami 
• Proses bertelur penyu 
• Proses pemindahan telor dari alam ke sarang semi alami  
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• Suhu dan kelembaban di sarang semi alami.  
• Kedalaman dan kepadatan telur di sarang semi alami.  
• Struktur pasir di sarang semi alami. 
• Infeksi parasit. 













3.1 Identifikasi Penyu 
Penyu atau yang dikenal sebagai sea turtle secara internasion adalah salah 
satu satwa yang telah hidup sejak zaman purba lebih dari 1 abad yang lalu. Karena 
berhasil melewati zaman purba, sampai saat ini penyu masih hidup di belahan 
dunia termasuk Indonesia. Berbagai gangguan yang mengancam kehidupan 
penyu saat ini beberapa di antaranya adalah gangguan-gangguan oleh manusia, 
predator, lingkunga, dan tidak menutup kemungkinan dari penyu itu sendiri. Saat 
ini hanya negara tertentu yang memiliki satwa penyu. Karena itulah penyu disebut 
sebagai satwa langka, yang mana menjadikan dunia bertanggungjawab 
berkepentingan untuk menjaga kelestariannya. (Juliono et al., 2017). Dari 7 
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spesies penyu di dunia, Indonesia adalah rumah tempat bertelur bagi 6 spesies, 
karena iklim hangatnya. Jenis penyu yang bisa ditemukan bertelur di daerah pantai 
Indonesia adalah Penyu Hijau, Penyu Lekang, Penyu Belimbing, Penyu Pipih, 
Penyu Tempayan dan Penyu Sisik  (Kushartono et al., 2016). 
 
 
(Sumber: Reference Module in Earth Systems and Environmental Sciences, 2013) 
Gambar 2. Sisik pada penyu 
 
Fitur paling umum dari penyu adalah cangkang keras yang membungkus 
seluruh tubuh. Cangkang ini terdiri dari lapisan tulang di bawahnya dan yang 
bertanduk lapisan di bagian luar tersusun dalam pola geometris sisik pada 
sebagian besar spesies penyu (family Cheloniidae), tetapi tertutup kulit kasar pada 
penyu belimbing, satu-satunya anggota family Dermochelyidae. Bagian punggung 
cangkang, karapas, bergabung di sisi bagian perut atau plastron, yang berlekuk di 
ujung depan dan belakang tempat anggota badan muncul dari cangkang. Semua 
penyu memiliki yang kuat, horny paruh; tidak satupun dari mereka memiliki gigi 
asli, meskipun tonjolan seperti gigi mungkin ada pada rahang. Bagian depan 
Anggota badan penyu berbentuk dayung seperti sirip (Howard et al., 2014).  
Penelitian menemukan bahwa keseimbangan ekosistem laut dapat 
dipengaruhi oleh peran penyu. Beberapa peran krusial yang dapat penyu lakukan 
adalah dengan memelihara ekosistem terumbu karang produktif, hingga 
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mentransfer nutrient-nutrient penting ke pesisir pantai yang berasal dari lautan. 
Penyu adalah reptil purba yang kehidupannya sangat rentan akan gangguan-
gangguan eksternal. Contohnya seperti , kematian penyu akibat kegiatan 
perikanan yang tidak sesuai ketentuan, pergeseran fungsi lahan yang 
menyebabkan kerusakan habitat pantai dan ruaya pakan, pengelolaan teknik -
teknik konservasi yang tidak terlaksana dengan baik, perubahan iklim bumi, 
penyakit, pengambilan penyu illegal serta ancaman berbagai predator daerah 
sekitar penyu. Hal-hal inilah yang mengancam keberadaan penyu (Wiyandhita dan 
Koswara, 2017).  
 
(Sumber: Reference Module in Earth Systems and Environmental Sciences, 
2013) 
Gambar 3. Identifikasi spesies penyu 
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Segala spesies penyu mempunyai siklus hidup yang sama dengan penyu 
yang lain. Secara universal siklus hidup penyu dibagi atas tepi laut peneluran, 
ruaya pakan serta ruaya kawin. Dalam menggapai berusia kelamin penyu memiliki 
perkembangan yang sangat lelet serta membutuhkan waktu berpuluh- puluh tahun 
untuk menggapai umur produktifnya (Gonza´lez Carman et al., 2011). Penyu hidup 
bertahun-tahun di satu tempat yang sama sebelum bermigrasi untuk kawin dengan 
menempuh jarak yang jauh, jarak yang ditempuh dapat mencapaii sampai 3000 
kilometer dari ruaya pakan ke tepi laut peneluran. Pada usia sekitar 20- 50 tahun, 
penyu jantan serta betina bermigrasi ke wilayah peneluran di dekat wilayah 
kelahirannya. Perkawinan penyu dewasa terjalin di lepas pantai satu ataupun dua 
bulan saat sebelum peneluran awal di masa tersebut (Pedoman Teknis Konservasi 
Penyu, 2009).  
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, Indonesia merupakan rumah bagi 
6 dari total 7 penyu yang ada habitat ada di dunia.  
 
Sumber: (Panduan Melakukan Pemantauan Populasi Penyu di Pantai Penelusan 
Di Indonesia, 2009) 
Gambar 4. Karakteristik Eksternal Penyu 
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Dalam membedakan spesies penyu, karakteristik eksternal merupakan 
salah satu faktor yang mudah untuk diamati. Perbedaan tersebut di antara lain 
adalah jenis cangkang yang lunak atau keras, ada/tidaknya sisik pada kepala, 
serta ada/tidaknya lempengan pada cangkang penyu. Identifikasi juga bisa dilihat 
melalui banyaknya susunan lempengan (scutes) pada cangkang penyu; baik 
cangkang bagian atas (carapace), maupun cangkang bagian bawah (plastron), 
serta lempengan sisik pada kepala penyu (Adnaya, 2009) 
 
 
(A)         (B)              (C) 
Sumber: (Panduan melakukan pemantauan populasi penyu di pantai penelusan di 
Indonesia, 2009) 
 
Penyu bisa dibedakan menjadi penyu dengan tempurung keras dan 
tempurung kasar (Wyneken, 2007). Hanya ada satu spesies penyu dermochelyid, 
yakni penyu belimbing, dengan tempurung berwarna hitam dan bintik putih. Penyu 
belimbing tidak memiliki cakar.  
Gambar 5. Identifikasi Ekternal (A) Scutes tampak atas (B) Cangkang bagian 




Sumber: (The Anatomy of Sea Turtle) 
Gambar 6. Morfologi Penyu Hijau 
Dari 7 jenis penyu, Penyu hijau adalah jenis penyu yang hidup di laut tropis 
dengan frekuensi tertinggi. Penyu mampu melakukan migrasi dengan jarak yang 
jauh, yakni di sepanjang Kawasan Samudra pasifik, Samudra hindia, dan bahkan 
asia tenggara (Bima, 2014). Panjang dari penyu hijau bisa mencapai lebih dari 0,9 
m sampai 1,5 m dengan berat mencapai 391,95 kg, penyu hijau juga memiliki ciri 
khas cakar yang tajam pada kaki bagian depannya (Prihanta, 2007). Bentuk 
kepala penyu hijau yang kecil dan paruhnya yang tumpul adalah salah stu ciri khas 
dari penyu hijau. Alasan dibalik nama penyu hijau bukanlah dari warna sisik hijau, 
akan tetapi warna lemak yang ada di bagian bawah sisik dengan berwarna hijau. 
Tubuh dari penyu hijau sendiri bisa berwarna abu-abu, kehitam-hitaman atau 
kecoklat-coklatan Ada ciri-ciri khusus lain yang penyu hijau miliki, antara lain 
karapas yang berwarna kuning kehijauan atau coklat kehitaman dengan radiasi 
gelap serta cangkang yang berbentuk bulat seperti telur apabila dilihat dari bagian 
atas, dan kepalanya yang relatif kecil dan tumpul (Krismono, 2010). Penyu Hijau 
dapat dibedakan dengan melihat sisik yang berada di atas mulut, atau juga bisa 
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disebut bagian depan dan scute pada karapas penyu. Warna dari tempurung 
penyu hijau akan berubah seiring bertambahnya usia. Saat menetas, tempurung 
berwarna hitam, kemudian berubah kecoklatan saat usia muda, dan akan berubah 
menjadi warna hijau keabu-abuan saat masa dewasa. Permukaan tempurung 
penyu hijau halus, dilengkapi dengan 4 scutes di sisi samping tempurung 
(Wyneken,2001). 
 
Sumber: (Sea Turtle Conservancy, 2021) 
Gambar 7. Scutes pada penyu hijau 
Seperti 5 jeni penyu lainnya, penyu sisik merupakan hewan yang tergolong 
dalam keluarga Chelonidae. Ciri fisik khusus yang dimiliki adalah paruh yang mirip 
seperti burung dan penyu sisik memilik sisik karapas yang tersusun secara 
imbricates atau biasa disebut tumpang tindih (Prakoso,2019). Penyu sisik 
(Eretmochelys imbricata) memiliki warna coklat mahoni gelap pada karapas dan 
plastronnya pada saat pertama kali menetas (Wyneken, 2001). Seiring 
bertumbuhnya penyu, kepalanya akan memanjang dan tempurung penyu sisik 
akan menampilkan pola berwana kuning, hitam, dan coklat yang memancar pada 
scute penyu.  Penyu lekang (Lepidochelys olivacea) berwarna abu-abu gelap. 
Mereka memiliki lebih dari 6 lateral scutes, 6 atau lebih vertebral scutes sejajar 
dan banyak supraoccular scales (Wyenne, 2011). 
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3.2 Morfologi Penyu 
Pedoman Teknis Konservasi Penyu (2009) berpendapat bahwa perlu 
adanya pengamatan pada fungsi dan bagian tubuh penyu agar identifikasi bisa 
dilakukan denga akurat dan baik. Bagian tubuh penyu pada umumnya terdiri dari 
bagian bagian yakni:  
1) Karapas, adalah bagian tubuh dari penyu yang dilapisi zat tanduk, Karapas 
berfungsi untuk melindungi tubuh penyu yang lunak.  
2) Plastron, adalah bagian tubuh penyu yang menutui bagian dada dan perut 
penyu.  
3) Infra Marginal, merupakan bagian tubuh penyu yang berfungsi sebagai 
jalan antara pinggiran karapas dengan plastron. Infra Marginal berfungsi 
sebagai pengidentifikasi.  
4) Tungkai depan, adalah bagian tubuh penyu yang digunakan untuk 
mendayung di dalam air  
5) Tungkai belakang, adalah kaki bagian belakang (pore fliffer) penyu, yang 
berfungsi sebagai alat penggali.  
 
(Sumber: Pedoman Teknis Konservasi Penyu, 2009) 
Gambar 8. Penyu 
Menurut Pedoman Teknis Konservasi Penyu (2009), Morfometri Penyu 




Sumber: (Pedoman Teknis Konservasi Penyu, 2009)  
Gambar 9. Morfometri Penyu 
Keterangan:  
1. Panjang tubuh  
2. Panjang karapas  
3. Lebar karapas  
4. Panjang kepala  
5. Lebar kepala  
6. Panjang kaki depan  
8.  Lebar kaki depan  
13.   Tinggi kepala 
14. Tinggi punggung 
Ada beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mengidentifikasi jenis penyu: 
a. Bagian eksternal penyu (morfologi)  
b. Tanda khusus yang bisa dilihat pada karapas  
c. Ukuran sarang (diameter dan kedalaman sarang), jejak yang ditinggalkan 
penyu, serta kebiasaan penyu dalam bertelur  
d. Habitat peneluran yang dipilih penyu 
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Karapas merupakan salah satu bagian tubuh yang dimiliki penyu, yang mana 
terdiri dari sisik-sisik yang tidak saling bertumpukan. Karapas dari penyu hijau 
dapat mencapai Panjang dari 71 hingga 153 cm (Putra, 2014). Pada bagian dorsal, 
karapas dari tukik penyu hijau berwarna hitam, namun pada saat usia remaja 
warnanya berubah menjadi coklat dengan radiating streak (bercak kekuningan 
yang menyebar) dan warnanya bisa bervariasi saaat menginjak usia dewasa 
(Pritchard dan Mortimer, 1999).  Warna pada bagian central penyu (plastron) 
adalah putih saat fase tukik dan menjadi kekuningan pada fase dewasa. Ciri 
morfologi yang membedakan penyu hijau dari jenis penyu lain adalah adanya satu 
pasang sisik prefrontal serta 8 sisik postorbital pada bagian kepala penyu hijau 
(Adnyana dkk., 2003).  
3.3 Identifikasi Kelamin Penyu 
Jenis kelamin penyu sulit ditentukan karena seperti kebanyakan reptil lain, 
jenis kelamin penyu ditentukan berdasarkan oleh lingkungan (Bull, 1980; Wibbels, 
2003). Hal ini dikarenakan neonatus penyu tidak memiliki karakteristik dimorfik 
eksternal dan kromosom seks heteromorfik (Ceriani, 2008). Penyu berumur 
panjang, serta memerlukan waktu yang lama untuk mencapai tahap dewasa. Maka 
dari itu, rasio jenis kelamin pada penyu di masa depan memiliki pengaruh yang 




    
Sumber: (Xia, 2011) 
Gambar 10. Sistem Urogenital Tukik Penyu  
Jenis kelamin pada tukik dapat ditentukan dengan 2 cara. Cara pertama 
adalah invasive atau melakukan pembedahan, dan ada cara non-invasif. Meskipun 
tidak disarankan, cara invasive dapat dilakukan melalui 3 cara berbeda, yakni: 
1. Cara in situ atau melihat langsung gonad dari penyu, in situ hanya dapt 
dilakukan untuk tukik yang telah berumur 5 bulan ke atas.  
2. Cara in toto adalah dengan melakukan pembelahan gonad, in toto dapat 
dilakukan untuk tukik yang telah berumur 5 bulan ke atas.  
3. Cara pemeriksaan histologi, adalah dengan melihat bagian kortek pada 
penyu, dan mengamati gambaran histologi disana. Pada jenis kelamin 
betina, kortek goned tepian tersusun dari epithel kolumner komplek dan 
pada bagian medulla terlihat adanya medullary cord. Pada jenis kelamin 
jantan tepian kortek memiliki lapisan yang tipis berwujud epithel 
squamous simplek dan pada bagian medulla dijumpai adanya tubulus 
semniferi yang sedang dalam tahap perkembangan atau yang bisa 
disebut seminiferous cord (Larios, 1999., Allen, 2001., Wyneken, 2001). 
Tabel 2. Struktur, karakteristik, dan kriteria saluran gonad dan paramesonefrik 








 Ukuran Kecil / besar 
 Lumen Lengkap/Tidak Lengkap 
 Mobilitas Mobilitas tinggi/Mobilitas 
Rendah 
Gonad Bentuk Fusiform vs. 
irregular 
 Tepian Halus vs Bergigi 
 Mobilitas  Mobilitas tinggi vs. 
Mobilitas rendah 
 Attachment Asymmetric vs. 
symmetric 
 Ukuran Kecil, Sedang, Besar 
 Permukaan Granular, halus, atau 
berlendir 
 Warna Putih, kuning, atau 
merah muda 
(Sumber: Rocha, 2015) 
Tanpa melakukan pembedahan, pengidentifikasian jenis kelamin penyu juga 
bisa dilakukan melalui aspek morfologi. Sexual dimorphism adalah metode yang 
dapat digunakan untuk membedakan kelamin penyu. Sexual dimorphism dapat 
dilakukan dengan cara membedakan ukuran ekor dan kepala. Pada masa awal 
menetas (tukik), perbedaan ekternal yang dapat menentukan jenis kelamin sukar 
ditemukan, akan tetapi jenis kelamin berdasarkan morfologi eksternal dapat dilihat 
saat penyu telah memasuki usia dewasa. Ukuran Panjang ekor dapat 
mengidentifikasikan kelamin penyu. Ukuran kepala penyu jantan cenderung lebih 
kecil apabila dibandingkan dengan penyu betina, namun penyu jantan memiliki 
ukuran ekor yang lebih Panjang. Jikalau Panjang ekor penyu lebih dari 30 cm, 
maka kemungkinan besar penyu itu berjenis kelamin jantan. Sebaliknya, apabila 
Panjang ekor tidak lebih dari ujung karapas, maka disimpulkan penyu berjenis 
kelamin betina (Wyneken, 2001; Larios, 1999; Suastika, 2012; Winarti, 2018). 
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3.4 Habitat Penyu 
3.4.1 Habitat Hidup 
Penyu laut memiliki sifat amfibi, yang artinya penyu daoat hidup di dua jenis 
alam/habitat. Biasanya, penyu dapat ditemukan hidup di daerah perairan laut yang 
dangkal. Akan tetapi penyu juga kerap muncul ke daerah pesisir untuk berjemur. 
Penyu betina juga melakukan hal serupa untuk menggali sarang dan bertelur di 
pesisir pantai. Penyu adalah salah satu satwa yang menjalani kehidupan di laut. 
Penyu juga sering melakukan migrasi dalam jarak yang jauh, terutama saat musim 
kawin. Penyu bermigrasi di sepanjang kawasan Samudra Hindia, Samudra Pasifik 
dan Asia Tenggara. Penyu menghuni laut yang memiliki karakteristik tertentu, 
contohnya adalah perairan karang, pantai yang landau dan luas, dan perairan 
yang memiliki suhu sedang dan dingin (Nuitja,1992; Hardiono, 2012).  
3.4.2 Habitat Bertelur 
Beberapa faktor lingkunga mempengaruh pantai yang diplih penyu untuk 
menjadi tempat bertelur. Beberapa di antaranya adalah penutupan vegetasi, 
pasang surut, kemiringan pantai, suhu, dan tipe pasir (Panjaitan et al., 2012). 
Pantai yang luas dan landai serta terletak di atas bagian pantai umumnya 
merupakan pantai pilihan penyu untuk bertelur. Pantai pilihan ini rata-rata memiliki 
kemiringan 30° di pantai bagian atas. tanaman pioneer, Hibiscus tiliaceus, Gynura 
procumbens, Hernandia peltata, Terminalia catappa, Cycas rumphii merupakan 
contoh jenis tanaman atau vegetasi pantai yang kerap ditemukan di sepanjang 
daerah peneluran penyu secara umum. Zonasi terdalam dari formasi hutan pantai 
biasanya terdiri atas Callophyllum inophyllum, Canavalia ensiformis, 
Cynodondactylon, dan lainnya. Selain itu, adanya vegetasi berupa pandan 
merupakan salah satu dari ciri kawasan tempat bertelur penyu. Kemungkinan 
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besar pandan yang tumbuh di area peneluran penyu di pantai adalah strategi 
perlindungan bagi telur penyu. (Krismono et al., 2017; Dermawan, 2009).   
3.5 Proses Konservasi Penyu 
Tata cara konservasi penyu, Berbagai kebijakan dari berbagai pihak  terkait 
konservasi penyu cukup banyak bermunculan. Berbagai kebijakan juga telah 
pemerintah kembangkan dalam upaya mengelola konservasi penyu melalui 
Kerjasama regional. Dalam satu kali bertelur, penyu dapat bertelur hingga 100 
butir telur. Selama kurang lebih 50 hari, telur penyu akan mengalami masa 
inkubasi hingga menetas. Pada saat penetasan, telur penyu akan diletakkan di 
tempat khusus yang diatur agar dapat menyerupai lingkungan asli telur penyu, 
yakni pasir. Pada sarang yang telah diatur, lubang akan diisi telur dengan jumlah 
tertentu dan kemudian ditimbun dengan pasir. Jaring yang terbuat dari kawat akan 
diletakkan pada pagian pinggir lubang, beserta tulisan yang menginformasikan 
waktu telur mulai ditimbun pada sarang semi alami. Hal ini perlu dilakukan agar 
tukik yang nantinya telah menetas tidak saling bercampur dengan kelompok telur 
dari sarang lain.  
Beberapa usaha yang dilakukan untuk konservasi penyu di antaranya 
adalah: 
• Kebijakan berupa peraturan dan perudangan 
• Pelarangan pemanfaatan penyu dan telur penyu 
• Perlindungan tempat bertelur 
• Perlindungan penetasan telur 
• Mengetahui migrasi penyu 




CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild 
Fauna and Flora) atau konvensi perdagangan internasional tumbuhan dan 
satwa liar merupakan konvensi yang melindungi spesies tumbuhan dan satwa 
liar secara internasional. Konvensi ini merupakan hasil akhir dari perundingan 
internasional antar berbagai negara. Konvensi ini disusun berdasarkan resolusi 
sidang anggota World Conservation Union (IUCN) pada tahun 1963. CITES 
telah menetapkan tingkatan proteksi untuk lebih dari 35.600 spesies yang 
terancam punah. 
 
(Sumber: Gallery Turtle Conservation and Educarion Center Serangan) 
Gambar 11. Telur penyu yang berhasil menetas 
Ada beberapa teknik konservasi penyu. Beberapa diantaranya meliputi 
teknis dalam memantau penyu saat proses bertelur, teknis penangkaran dimulai 
dari kegiatan pemindahan telur penyu, usaha penetasan telur penyu secara alami, 
penetasan secara semi alami, pemeliharaan tukik hingga hingga tahap pelepasan 
ke laut, teknik monitoring, teknik tagging, teknik penyelamatan penyu di daerah 
penyu melakukan migrasi, teknik patroli penyu, teknik pembinaan habitat meliputi 
teknik pembinaan habitat alami dan semi alami, serta teknik pengelolaan wisata 
yang berbasiskan satwa penyu. 
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Menurut Wayan (2017), selaku informan TCEC (Turtle Conservation and 
Education Center), langkah pertama yang dilakukan adalah proses pemindahan 
dan penetasan telur. TCEC sendiri melakukan penetasan dengan cara semi alami. 
Ada beberapa kasus dimana penetasan secara alami dilakukan, namun hal ini 
dilakukan hanya apabila lokasi lubang telur penyu terjamin keamanannya, baik 
dari segi abrasi pantai, pasang surut, predator serta perburuan illegal manusia. 
Sesudahnya, lokasi lubang telur penyu akan diberi pagar. Pagar bisa terbuat dari 
kawat, bambu atau bahkan kayu. Pagar memiliki fungsi sebagai tanda lokasi 
lubang dar telur penyu, selain berfungsi sebagai pelindung telur penyu. 
Langkah awal dalam melakukan penetasan di sarang semi alami adalah 
dengan memindahkan telur dari sarang atau lubang aslinya menuju lubang buatan 
yang terletak tidak jauh dari pusat penangkaran penyu. Kedalaman lubang buatan 
ini dibuat semirip mungkin dengan lubang aslinya. Penetasan telur secara semi 
alami dilakukan untuk menghindari abrasi pantai dan pasang surut, memudahkan 
pengawasan dan pengendalian, baik predator maupun dari perburuan illegal 
manusia. TCEC (Turtle Conservation and Education Center), melanjukan 
perawatan dengan memperhatikan tingkat kebersihan air, serta sirkulasi bakteri 
agar tidak tercemar kotoran. Sayangnya, TCEC belum bisa mengontrol atau 
mengatur pH laut pada metode semi alami. Pemantauan secara manual dilakukan 
secara Tagging. 
Ada beberapa tujuan dari aktivitas tagging, beberapa di antaranya adalah 
untuk mengetahui: 
1. Frekuensi dari aktiviras peneluran penyu 
2. Daerah ruaya dari penyu 
3. Pertumbuhan dari penyu yang sudah lepas di laut 
4. Jarak bertelur penyu antar musimnya 
5. Angka populasi induk di pantai peneluran penyu 
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Ada beberapa bahan yang digunakan untuk membuat tag di TCEC, yakni: 
a) Inconel Tag: berbahan dasar campuran logam, yang mana kerap 
digunakan di Amerika serta Asia Tenggara, termasuk Indonesia.  
b) Tag plastic: berbahan utama plastik. Berharga murah, namun rentan 
mudah menghilang. 
c) Titanium: harga bahan yang tergolong mahal, namun tahan lebih lama 
karena ringan dan tidak berkarat. 
3.6 Pelepasan Tukik 
Tukik yang telah dibesarkan di penangkaran sudah mencapai usia dewasa 
dan dianggap sudah cukup kuat untuk bertahan di alam, maka pelepasan tukik ke 
laut akan segera dilaksanakan. Pelepasan tukik hasil penangkaran bisa 
dilaksanakan secara bertahap, sesuai dengan jumlah tukik yang siap dilepas ke 
laut. Aktivitas Pelepasan tukik adalah salah satu upaya untuk restocking penyu di 
alam bebas. Pelepasan tukik disarankan pada pagi hari, sore hari, dan saat 
cahaya matahari masih terukur minim pada rentang waktu 50-60 hari pasca 
deposisi telur. Saat keluar dari sarang tukik memerlukan bantuan cahaya sebagai 
arah menuju laut, karena itulah petugas maupun orang disekitar area sarang 
dilarang menggunakan cahaya yang terang. Namun, penggunaan cahaya minim 
dan berwarna merah disarankan agar tukik tidak kebingungan dan terpencar saat 
mencari arah menuju laut lepas. Status kebugaran dan kesehatan yang baik akan 
membantu tukik bertahan hidup selama fase awal di lautan. Hingga cadangan 
makanan habis, tukik akan terus berenang menjauhi pantai dan mengapung di 
lautan hingga mampu mencari ruaya pakan.  
Di TCEC (Turtle Conservation and Education Center), sendiri ada ketentuan 
berbeda untuk penyu yang diadopsi. Kegiatan adopsi ini bisa dilakukan per-
individu maupun dalam cakupan kelompok besar. Adopsi juga bisa dilakukan dari 
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rumah, tanpa harus berkunjung langsung ke TCEC Serangan. Salah seorang 
pengelola yang diwawancara mengatakan bahwa daya tarik penyu sebagai satwa 
langka mendorong pengunjung untuk mendapat pengalaman baru, menambah 
wawasan dan sebagai kampanye untuk melindungi penyu. Berdasarkan 
pengamatan, kegiatan yang dilakukan oleh pengunjung hampir sama, diantaranya 
mendapat edukasi, berfoto, melepasliarkan tukik dan membayar adopsi untuk 
penyu di penangkaran. Harga yang ditetapkan untuk adopsi tukik adalah senilai 
Rp100.000-200.000,00 /tukik.   
Tukik yang telah diadopsi nantinya akan dilepaskan ke laut oleh tim TCEC 
(Turtle Conservation and Education Center), Serangan. Setelah melakukan 
pelepasan, tim TCEC akan menyerahkan sertifikat beserta video kepada para 
pengadopsi. Untuk mendapatkan sertifikat, makan pengadopsi perlu memberikan 
beberapa informasi, seperti nama pengadopsi, nama penyu, nomor ponsel dan 
alamat email. Berikut merupakan dokumentasi TCEC (Turtle Conservation and 
Education Center) untuk kegiatan pelepasan penyu. 
 
Sumber: (Gallery TCEC, 2019) 
Gambar 12. Pelepasan tukik di TCEC 
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3.7 Siklus Hidup Penyu 
 
Sumber: (Pazira, 2015) 
Gambar 13. Alur Penetasan Telur Penyu 
Penyu menjalani siklus bertelur yang berbeda-beda, mulai dari usia 2 hingga 
8 tahun. Siklus bertelur penyu juga dapat terjadi saat migrasi atau di tempat penyu 
mencari makan, namun bukti untuk kasus ini masih jarang ditemukan. Pembuahan 
pada penyu bersifat internal, maka dari itu penyu betina dapat menyimpan sperma 
dalam jangka waktu yang lama. Saat kawin, penyu jantan menggunakan cakar 
pada sirip depan untuk menggenggam karapas betina (Junior, 2015). Kompetisi 
antara penyu jantan sangatlah sengit. Dalam beberapa kasus, seringkali penyu-
penyu jantan akan mencoba kawin dengan satu betina pada saat yang 
bersamaan. Penyu adalah hewan ovipar, dan mengeluarkan telur amniotic. Telur 
amniotic adalah telur dengan selaput pelindung yang memungkinkan 
perkembangan embrio sempurna di dalam telur. Meskipun begitu, telur amniotic 
harus diinkubasi di lingkungan udara. Hal inilah yang membuat penyu betina 
menjelajah keluar air untuk menyimpan telur mereka di pantai berpasir tropis atau 
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sub-tropis. Saat penyu jantan menghabiskan seluruh hidupnya di lautan, penyu 
betina terkadang berhenti di darat untuk bertelur. Pantai berpasir yang terisolasi 
dari manusia, sumber kebisingan dan cahaya merupakan pantai yang disukai 
penyu betina sebagai tempat untuk bertelur. Penyu betina menggali lubang untuk 
bertelur dengan sepasang kaki belakang. Saat menepi untuk bertelur, gangguan 
cahaya atau suara dapat membuat penyu tidak jadi bertelur dan kembali ke laut 
(Martinez, 2012). Penyu biasanya bersarang di malam hari kecuali. Setelah penyu 
betina berhasil melalui proses perkawinan, penyu betina akan menepi di daerah 
berpasir dan di atas garis pasang tinggi untuk memulai aktivitas rutin, yakni proses 
pembentukan sarang. Pembentukan sarang dimulai dengan pemukulan yang 
disinkronkan dari sirip depan dan menyapu dengan sirip belakang untuk membuat 
'lubang tubuh' di pasir. Selanjutnya, penyu betina menggunakan sirip belakang 
secara bergantian untuk menggali lubang langsung ke tanah. Begitu penyu 
berhasil sekitar kedalaman 80 cm, penyu akan memperlebar lubang dan 
menciptakan ruang berbentuk buah pir untuk meletakkan telur-telurnya. Satu 
sarang bisa berisi antara 50 dan 150 telur. Telur penyu berdiameter 3 sampai 6 
cm dan memiliki cangkang yang lembut (Bladow et al., 2019) 
 
 
3.8 Reproduksi Penyu 
Kegiatan peneluran penyu hijau dibagi menjadi 6 tahapan, yaitu permukaan 
dan pemilihan tempat bertelur yang sesuai, menggali lubang badan dan lubang 
telur, memijah, menutup sarang, menutup lubang, jarak kamuflase, dan terakhir 
kembali ke laut (Krismono et al., 2017). Secara garis besar, reproduksi bertelur 
penyu adalah kamuflase, menggali lubang bertelur, menutup lubang, 
mengkamuflase sarang berisi telur, dan akhirnya kembali ke laut. Penyu hijau 
kembali ke pantai tempat mereka dilahirkan untuk bertelur setiap 2 hingga 8 tahun 
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sekali (Alamsyah, 2017). Model standar proses reproduksi penyu menggambarkan 
tiga tahapan penyu dari embrionik, juvenil dan dewasa (Esteban et al., 2017). 
Transisi dari embrio ke juvenil, yang disebut "kelahiran", didefinisikan sebagai awal 
pemberian makan, dan transisi dari remaja ke dewasa, yang disebut "pubertas", 
didefinisikan sebagai awal dari siklus reproduksi. (Stubbs et al., 2019). 
 
3.8.1 Ritual Kawin 
Perkawinan antar penyu dilakukan dengan penyu jantan bertengger di atas 
punggung penyu betina. Regenerasi yang dihasilkan seekor penyu tidaklah 
banyak. Hanya 1-3% penyu yang berhasil mencapai fase dewasa dari ratusan butir 
telur yang dikeluarkan oleh seekor penyu betina. Perkawinan antar penyu 
dilakukan di dalam air laut, kecuali pada kasus penyu tempayan yang tetap 
melakukan perkawinan meski berada di dalam penangkaran apabila telah tiba 
masa kawinnya. Pada musim kawin, alat kelamin penyu jantan yang berbentuk 
ekor akan memanjang ke belakang. Pada musim ini, penyu jantan akan 
berenang mengikuti kemana penyu betina berenang. Sesudahnya, penyu 
jantan akan menginisiasikan perkawinan dengan menaiki punggung penyu 
betina. Dalam proses perkawinan, penyu jantan menggunakan kuku kaki sirip 
depan untuk menjepit tubuh penyu betina dengan maksud kegiatan 
perkawinan tidak mudah lepas. Dua ekor penyu yang tengah dalam masa 
perkawinan akan timbul dan tenggelam di permukaan air untuk waktu yang 





Penyu betina akan naik ke pesisir pantai saat akan bertelur. Penyu memiliki 
tingkah laku yang berbeda saat bertelur, tergantung dengan spesies masing-
masing. Setiap spesies penyu memiliki waktu (timing) peneluran yang berbeda 
satu dengan yang lain. Durasi antara peneluran yang satu dengan peneluran 
setelahnya (interval peneluran) dipengaruhi oleh suhu air laut. 
 
Sumber: (Reference Module in Earth Systems and Environmental Sciences, 
2013) 
Gambar 14. Telur Penyu 
Setelah berhasil membangun sarang, penyu menggunakan sirip 
belakangnya untuk menyapu pasir di atas sarang. Setelah tertutup seluruhnya, 
penyu melempar pasir dengan kedua sirip depan dan belakang untuk 
menyamarkan area secara efektif (Phillips et al., 2013). Selanjutnya penyu akan 
kembali ke laut, sehingga bayi tukik tidak menerima perawatan orang tua lebih 
lanjut. Dalam satu musim bersarang, seekor betina dapat bersarang antara satu 
hingga 14 kali. Sejauh ini, file hasil reproduksi mengatakan beberapa spesies 
penyu dapat mencapai lebih dari 1000 telur dalam satu musim bersarang 
(Robinson, 2013). Telur membutuhkan waktu 45 hingga 70 hari untuk berkembang 
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tergantung pada spesies dan suhu pantai. Penyu memiliki ketergantungan yang 
tinggi pada suhu untuk penentuan jenis kelamin. Dimana suhu inkubasi selama 
pertengahan trimester menentukan jenis kelamin embrio. Betina diproduksi pada 
suhu yang lebih tinggi dan jantan diproduksi pada suhu yang lebih rendah. Suhu 
di mana sebuah persentase yang sama antara laki-laki dan perempuan yang 
diproduksi (disebut suhu penting) berkisar antara 28 sampai 31 C. Mekanisme 
genetik yang tepat untuk menyebabkan diferensiasi jenis kelamin belum diketahui 
secara pasti, namun diduga terkait dengan gen Lhx9 (Musick et al., 2018). 
Dari sekian banyak butir telur yang dikeluarkan oleh seekor penyu betina, 
hanya beberapa tukik yang berhasil sampai di laut lepas dan tumbuh menjadi 
penyu dewasa. Hal ini dikarenakan berbagai faktor yang mengancam keselamatan 
telur, seperti predasi dan perdagangan illegal. Tidak sampai disana, tukik yang 
berhasil lahir pun tidak terlepas dari ancaman-ancaman ini, dikarenakan 
pemangsa alaminya seperti kepiting, burung dan tikus di pantai, serta ikan-ikan 
besar begitu tukik (anak penyu) tersebut menyentuh perairan dalam. 
 
3.8.3 Perkembangan Embrio 
Telur yang baru keluar dari perut penyu betina diliputi lendir, berbentuk bulat 
seperti bola pingpong, agak lembek dan kenyal. Pertumbuhan embrio penyu 
berdasarkan informasi dapat dijabarkan sesuai Tabel 1Tabel 3. 
Tabel 3. Perkembangan Embrio Penyu Hijau 
No. Usia Embrio Gambar Keterangan 
1. 30 Hari 
 
• Panjang embrio 2 cm 
• Kepala besar, mata besar 
berwarna hitam 
• Karapas sudah terbentuk 
sebagian 




2. 40 Hari 
 
• Panjang embrio encapai 4 cm 
• Kaki dan mata mulai bergerak 
secara perlahan 
• Karapas berwarna hitam dan 
mulai mengeras 
• Tampak pembuluh darah pada 
kuning telur yang menutup 
embrio 
3. 50 Hari 
 
• Permukaan telur berwarna 
putih jernih dan kering 
• Apabila digerakkan terasa 
akan pecah 
• Seluruh bagian tubuh tukik 
sudah terbentuk, berwarna 
hitam dan mata kadang 
terbelalak 
4. 52 Hari 
 
• Kuning telur mengering dan 
telur akan menetas 
• Panjang tukik rata-rata 7 cm 
dengan berat rata-rata 19 
gram 
• Tukik akan mulai menggali 
keluar dari pasir 
Sumber: (Apriandini, 2017) 
3.9 Penetasan Sarang Semi Alami 
Sarang penyu bisa dibedakan menjadi sarang alami dan sarang semi alami. 
Penetasan alami merupakan penetasan yang dilakukan langsung padang habitat 
asli dari penyu itu sendiri, baik habitat peneluran, perkawinan, jalur migrasi 
maupun habitat untuk tempat makan dari penyu. Sarang Alami dipercaya lebih 
efektif dalam menetaskan telur, akan tetapi tingkat kegagalan penetasan juga 
tinggi yang diakibatkan perburuan liar dan predasi (Pedoman Teknis Pengelolaan 
Konservasi Penyu, 2009). Penetasan Semi Alami merupakan penetasan di tempat 
inkubasi. Keberhasilan penetasan telur penyu adalah nisbah antara jumlah tukik 
yang menetas dengan jumlah tukik yang di inkubasikan. Faktor yang sangat 
penting dalam penetasan semi alami adalah penanganan telur karena memiliki 
hubungan yang erat dengan tingkat keberhasilan penetasan. Tingkat efektivitas 
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terkadang dibawah sarang alami, akan tetapi tingkat keamanan telur penyu lebih 
baik (Hartasura 2004).  
Relokasi telur merupaan salah satu wujud usaha konservasi yang dilakukan 
untuk melindungi penyu. Proses relokasi yang dimaksud adalah telur dipindahkan 
dari sarang alami ke sarang semi alami (TNMB, 2011). Kegiatan pengambilan telur 
dari sarang alami dilakukan setiap malam secara rutin. Telur-telur penyu kemudian 
diletakkan secara bersamaan pada sarang semi alami pagi harinya. Pemindahan 
telur penyu dari sarang alami kesarang semi alami dilakukan setelah kurang lebih 
1 jam dari jarak induk meninggalkan sarang tempatnya bertelur. Pemindahan telur 
dari sarang alami kesarang semi alami dilakukan setelah kurang lebih 1 jam induk 
meninggalkan sarang. Hal ini, dikarenakan keadaan telur yang masih toleran 
terhadap perubahan rotasi dalam selang waktu dua jam setelah diletakkan oleh 
induk ke sarang, karena mata tunas masih memiliki kemampuan untuk menuju ke 
kepermukaan (Limpus et al, 1989; Silalahi 1989). Memindahkan telur segera 
setelah pelepasan telur hingga waktu 2 jam kemudian merupakan waktu 
pemindahan terbaik. Apabila telur penyu sudah lebih dari 2 jam 45 menit, maka 
penanganan keseluruhan harus lebih hati-hati dan diperhatikan. Diantaranya 
adalah dengan memperhatikan posisi telur, dimana telur bagian atas haruslah 
menghadap ke atas hingga diletakkan di sarang semi alami. Alasan dilakukanya 
gali sarang adalah agar telur dapat dipindahkan satu persatu ke sarang semi alami 
menggunakan wadah. Setelah telur satu persatu telur dipindahkan pada wadah, 
telur telur itu akan dipindahkan menuju sarang semi alami dan ditanam disana. 
Pada sarang yang tersedia akan dimasukkan satu persatu telur penyu dengan 
hati-hati. Jumlah telur yang dimasukkan di setiap sarang berkisar 50 butir. Proses 
itu akan di lakukan dengan 4 mengulang 4 kali hingga seluruh telur yang berada 
pada 4 sarang alami tersebut dapat pindah ke sarang semi alami. 
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Gambar 15 menampilkan grafik penetasan sarang semi alami setiap 
bulannya di Pantai Boom banyuwangi. Periode bertelur penyu pada jurnal dimulai 
pada bulan April yang berakhir pada bulan Juli, dengan titik tertinggi musim 
bertelur jatuh pada bulan Juni. Masa bertelur penyu dapat berbeda-beda, 
mengikuti jenis penyu dan lokasi penyu bertelur. Penyu bertelur ketika keadaan 
laut berombak dan air laut pasang (Sarahaizad et al., 2012). 
 
Sumber: (Umama, 2020) 
Gambar 15. Tingkat penetasan telur sarang semi alami Banyuwangi 
3.9.1 Proses Pemindahan Telur ke Sarang Semi Alami 
Apabila sarang alami memiliki resiko yang tinggu, maka relokasi sarang telur 
atau pemindahan telur dari sarang aslinya ketempat yang lebih aman dilakukan 
untuk menghindari telur penyu terkena genangan air, banjir ombak air laut, 
predator, perburuan oleh manusia dan gangguan lainnya. Cara terbaik untuk 
menghindari ancaman adalah dengan cara memindahkan sarang ke tempat yang 
lebih aman. 
Menurut (Gazal, 2018; Rudiana, 2004; Mardiana, 2013), Pemindahan telur 
akan yang dilakukan dalam kurun waktu 1– 2 jam sejak penyu bertelur dan tidak 
lebih dari 12 jam setelah penyu bertelur akan lebih efektif. Penyu betina dapat 
bertelur 80-150 butir dalam satu sarang. Relokasi akan dilakukan di malam hari 
karena penyu sensitif terhadap cahaya. Pemindahan telur dilakukan setelah induk 
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nya kembali ke laut. Perly kehati-hatian yang tinggi dalam proses memindahkan 
telur dari sarang almi ke semi alami karena sedikit saja kesalahan pada prosedur 
akan menyebabkan gagal nya penetasan. Berikut adalah cara melakukan relokasi 
telur: 
1. Membersihkan pantai yang menjadi tempat relokasi baru. 
2. Pastikan bagian atas telur di tandai untuk meghindari guncangan rotasi 
pada telur.  
3. Masukkan telur penyu ke wadah secara hati-hati. Penggunaan ember 
lebih disarankan di bandingkan dengan karung atau tas. 
4. Tidak boleh mencuci telur penyu. Segera tanamkan telur di kedalaman 
yang tidak jauh berbeda dengan sarang aslinya, biasanya sekitar 30-60 cm. 
5. Buat ukuran dan bentuk lubang sarang semi alami menyerupai ukuran dan 
bentuk sarang asli sebisa mungkin. Ukuran diameter dari sarang telur penyu 
adalah dalam kisaran 20 cm. 
6. Atur jarak antar telur penyu yang satu dengan yang lain. 
7. Saat menanam telur, tutupi telur penyu dengan pasir lembab. 
8. Letakkan telur penyu ke dengan hari-hati ke sarang semi alami. Pastikan 
tidak terjadi guncangan pada telur. 
 
3.9.2 Jenis Pasir 
Pasir adalah tempat yang wajib ada dan dibutuhkan bagi penyu untuk 
menetaskan telurnya. Tekstur pasir di lokasi penetasan akan mempengaruhi 
tingkat kemudahan penyu untuk menggali sarang (Parawangsa, 2018). Hasil 
survei lapangan menunjukkan bahwa keberhasilan bersarang dipengaruhi oleh 
jenis pasir di lokasi sarang. Dalam kasus di mana jenis pasir jauh lebih halus, 
jumlah sarang dan keberhasilan bersarang meningkat (Wada et al., 2017). 
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Fraksi pasir yang terdiri dari pasir, liat dan debu merupakan hasil dari proses 
pecahan secara alami terhadap batu-batu karang (Nuitja, 1992). Habitat bagi 
setiap penyu memiliki ciri khas masing-masing dalam menentukan lokasi 
penelurannya. Pada umumnya penyu memilih pantai yang luas dan landai serta 
berada di atas bagian pantai. Rata-rata kemiringan pantai sekitar 30 derajat pada 
bagian atas pantai (DKP,2009). Sarang yang memiliki kandungan pasir minim 
dapat mengakibatkan pembusukan telur di dalam sarang (Nuitja, 1983). Pasir yang 
baik bagi penetasan telur penyu merupakan pasir yang solid dengan kadar air 
tepat, karena mampu menyangga bentuk luar pada telur (Bima,2014; Yayasan 
Lestari, 2000). 
Tabel 4. Klasifikasi pasir berdasarkan diameter 
Sumber: (Parawangsa, 2018) 
Status pasir di tiap pantai bisa berbeda-beda, karena menyesuaikan 
dengan kondisi pantai. Fraksi pasir yang terdiri dari pasir, liat dan debu 
merupakan hasil dari proses pecahan secara alami terhadap batu-batu karang 
(Nuitja, 1992). Tabel 4. merupakan klasifikasi kriteria pasir berdasarkan ukuran 
daripada diameter, yang terdiri dari sangat halus, halus, sedang, kasar, dan 
sangat kasar. 
No.  Klasifikasi  Diameter Pasir (mm)  
1.  Sangat Halus  0,053 – 0,10  
2.  Halus  0,10 – 0,21  
3.  Sedang  0,21 – 0,50  
4.  Kasar  0,50 – 1,0  




Sumber: (Balaira et al.,2017) 
Gambar 16. Komposisi jenis sedimen di 10 lokasi 
Lokasi sarang penyu lebih banyak ditemukan pada sedimen pasir sedang 
(0.800-0.314 mm) dan diikuti dengan pasir halus (0.315-0.125 mm) dapat dilihat 
pada gambar 16. Pasir sedang merupakan jenis sedimen yang sering berada 
disekitar lobang tempat penyu menetaskan telur. Hal yang berpengaruh untuk 
mengidentifikasikan pasir sebagai penyangga terhadap perubahan suhu pasir 
adalah ukuran butir pasir. Pasir berukuran sedang dapat menjadi penyangga 
suhu yang baik dalam sarang semi alami (Nybakken, 1992). Tujuan dari 
sedimen pasir sedang pada lubang telur penyu adalah mengurangi resiko runtuh 
ketika proses penggalian lubang dan proses bertelur oleh induk, menjamin adanya 
aliran oksigen dan resapan air. 
Pasir sedang merupakan jenis sedimen yang dominan di sekitar lubang 
tempat penyu bertelur (Pradana et al., 2013). Ukuran butir pasir sangat 
berpengaruh untuk mengidentifikasikan pasir sebagai penyangga yang baik 
terhadapt perubahan suhu pasir. Komponan sedimen pasir sedang yang berada 
di lubang tempat penempatan telur penyu bertujuan untuk mengurangi resiko 
runtuh ketika menggali lubang dan melepaskan telur oleh induk, menjamin adanya 




lubang sarang telur ketika telur penyu telah menetas (Luciano, et al., 2010; Dunn 
et al., 1992). Penelitian lain mengungkapkan bahwa pasir halus memungkinkan 
adanya kesulitan bagi penyu dan tukik saat menggali lubang dan keluar dari 
sarang karena sifatnya yang mampat. Sebaliknya, apabila terlalu banyak pasir 
kasar atau berkerikil, maka sarang penyu akan mudah runtuh (Balaira, 2017).  
3.9.3 Suhu  
Suhu merupakan faktor yang sangat penting dalam penetasan telur. Selain 
menunjang penetasan, suhu juga akan menentukan jenis kelamin pada tukik 
nantinya. Selama masa penetasan, suhu menentukan ukuran dan kinerja alat 
gerak tukik penyu (Read et al..2012; Booth et al. 2013). Oleh karena itu, suhu 
inkubasi sangat penting untuk konservasi populasi penyu karena mempengaruhi 
rasio jenis kelamin dan kualitas tukik. Pada suhu sub-tropis, penyu aktif pada 
kisaran suhu 18°- 22° C (Hatasura,2004) 
Di iklim tropis, suhu yang sangat disarankan bagi perkembangan tumbuh 
embrio yang baik adalah sekitar 24°-33° C (Safitri et al., 2011; Bima et al.,2014).  
Pendapat ini didukung dengan penelitian yang mengatakan suhu yang cocok 
untuk inkubasi penyu berkisar di antara 26.5 - 32°C (Bull 1980; Wibbels 2003; Blair 
2005), dan Dapat mencapai 34°C (Yntema and Mrosovsky 1982). Suhu inkubasi 
yang berada di luar kisaran ini dapat menurunkan tingkat keberhasilan penetasan 
dan merusak sarang secara keseluruhan (Blair 2005; Bull 1980; Wibbels 2003; 
Yntema and Mrosovsky 1982, Salleh et al., 2018). 
Penelitian terdahulu mengemukakan bahwa peningkatan suhu sarang 
yang terkait dengan perubahan iklim global dapat mempengaruhi ciri-ciri 
kesehatan tukik dan dengan demikian dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 
populasi penyu di masa depan (Ozdemir et al. 2011; Fuentes et al. 2012; 
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Katselidis et al. 2012). Suhu inkubasi mempengaruhi kemampuan tukik untuk 
merangkak dan berenang (Booth & Evans 2011; Maulany et al. 2012a; Read et al. 
2012; Booth et al. 2013; Fisher et al. 2014; Wood et al. 2014; Sim et al. 2015). 
Perubahan iklim terbukti berpengaruh besar terhadap proses penetasan penyu, 
karena suhu yang meningkat drastis akan menurunkan kemungkinan penetasan 
telur penyu (Fuentes et al., 2010).  
Perubahan iklim dan pemanasan global memiliki dampak terbesar pada 
makhluk hidup berdarah dingin, seperti Penyu, yang lebih rentan dan sensitif 
karena ketergantungan intensifnya pada suhu untuk bertelur dan menetas. Hal ini 
secara tidak langsung akan menyebabkan peningkatan suhu di pantai tempat 
pemijahan telur penyu (Sinaei et al., 2018).  Salah satu tantangan konservasi bagi 
para ahli ekologi penyu adalah perubahan iklim karena dapat berdampak pada 
penyu lebih dari satu aspek. Contohnya adalah kenaikan permukaan laut yang 
dapat menyebabkan hilangnya pantai tempat penyu betina meninggalkan telur 
(Fish et al., 2008; Fuentes et al., 2009). Perubahan iklim juga dapat meningkatkan 
curah hujan dan badai di lokasi tertentu, yang dapat merusak sarang karena 
paparan air tingkat tinggi, sehingga berdampak negatif pada keberhasilan 
penetasan pada sarang penyu (Patino-Martinez et al., 2014). Semua spesies 
penyu menunjukkan kebergantungan yang erat pada suhu untuk menentukan jenis 
kelamin selama masa inkubasi (Fuentes et al., 2012). Saat menetas, suhu inkubasi 
juga akan menentukan ukuran dan kinerja alat gerak tukik penyu (Read et al. 2012; 
Booth et al. 2013; Mickelson & Downiea 2010). Oleh karena itu, suhu inkubasi 
sangat penting untuk konservasi populasi penyu karena mempengaruhi rasio jenis 




Sumber: (Pratiwi et al., 2017) 
Gambar 17. Diagram suhu 
Berdasarkan Gambar 17, Penyu akan membuat sarang di pasir yang 
memiliki rentang suhu antara 29°C hingga 35°C. Selama tahun 1980an ditemukan 
bahwa suhu inkubasi selama sepertiga masa inkubasi ketika gonad berdiferensiasi 
mempengaruhi proses penentuan jenis kelamin pada penyu (Standora & Spotila 
1985). Pada suhu rendah (biasanya 26°-28° C) akan didominasi oleh kenis 
kelamin jantan, suhu menengah (biasanya 28°-30° C) menghasilkan proporsi 
jantan dan betina yang baik, sedangkan suhu tinggi (30°-34° C) menghasilkan 
penyu dengan jenis kelamin sebagian besar betina. Studi yang lebih baru 
menunjukkan bahwa suhu inkubasi mempengaruhi banyak aspek perkembangan 
embrio penyu termasuk masa inkubasi, tingkat pertumbuhan, dan tingkat 
konsumsi oksigen, dengan periode inkubasi yang dipersingkat dan tingkat 
pertumbuhan dan konsumsi oksigen yang meningkat seiring dengan peningkatan 
suhu inkubasi (Booth & Astuti 2001). Denyut jantung meningkat dengan adanya 
peningkatan suhu inkubasi pada embrio reptil lainnya (Du et al., 2011), yang 
menandakan kemungkinan detak jantung embrio penyu juga meningkat dengan 
peningkatan suhu inkubasi.  
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Data suhu sarang dari pantai peneluran penyu menunjukkan bahwa suhu 
sarang rata-rata biasanya berada pada kisaran 29º-32ºC yang berada dalam 
kisaran perkembangan optimal, tetapi suhu dapat mendekati 34ºC ke atas selama 
minggu terakhir inkubasi ketika produksi panas metabolic berada pada titik 
tertinggi (LeBlanc et al. 2012). Sarang penyu yang mencapai 36,5°C selama 
inkubasi memiliki keberhasilan penetasan 57%, dan embrio yang diinkubasi pada 
suhu 35°C memiliki keberhasilan penetasan yang sama dengan yang diinkubasi 
pada suhu kontrol 29,5°C (Howard et al., 2014). Keberhasilan penetasan sarang 
lapangan akan menurun pada suhu sarang yang panas (Maulany et al. 2012; 










Sumber: (Booth, 2017) 
Gambar 18. Suhu Inkubasi  
Pengamatan pada Gambar 18. Suhu Inkubasi menunjukkan bahwa 
hubungan antara suhu inkubasi dan kinerja alat gerak tukik dapat dianggap 
sebagai norma reaksi kinerja berbentuk U klasik di mana kinerja puncak terjadi 
pada kisaran suhu 'optimal' (28º- 32º C), dan kinerja menurun pada suhu di bawah 
dan di atas kisaran optimal ini (gambar 17). Dikarenakan keberhasilan penetasan 






































disebabkan oleh perubahan iklim  dapat menurunkan tingkat keberhasilan tersebut 
(Bladow & Milton, 2019). Penelitian yang berfokus pada inkubasi penyu telah 
berpusat di sekitar bagaimana peningkatan suhu sarang yang terkait dengan 
perubahan iklim global dapat mempengaruhi ciri-ciri kebugaran tukik dan dengan 
demikian dapat mempengaruhi kelangsungan hidup populasi penyu di masa 
depan (Booth & Evans 2011; Ozdemir et al., 2011; Fuentes et., 2012; Katselidis et 
al., 2012). Oleh karena itu, jika suhu udara global naik 2-3ºC dalam 50 tahun ke 
depan, dan suhu pasir di pantai inkubasi naik sebesar ini, suhu sarang penyu di 
pantai bersarang saat ini akan menghasilkan jenis kelamin betina yang sangat 
tinggi, penurunan keberhasilan kemunculan sarang, dan penurunan keberhasilan 
penetasan telur. Semua ini merupakan implikasi serius bagi kelangsungan jangka 
panjang populasi penyu (Saba et al. 2012; Weber et al. 2012; Booth et al. 2013; 
Fisher et al. 2014; Wood et al. 2014).  
 
Sumber: (Laloë et al., 2014) 
Gambar 19. Rata-rata suhu 
Suhu pasir cenderung menunjukkan variasi musiman, meningkat selama 
musim semi dan musim panas menuju titik maksimum pada bulan Juli, Agustus 
dan September seperti yang tertera pada Gambar 19. Rata-rata suhu  Dan 
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bertepatan dengan puncak bulan bersarang penyu hijau dan penyu sisik (Laloë et 
al., 2014). Suhu pasir di kedalaman yang lebih dangkal secara konsisten lebih 
tinggi daripada di kedalaman yang lebih dalam; kisaran suhu lebih tinggi selama 
bulan musim panas. Keberhasilan penetasan telur penyu juga dipengaruhi oleh 
curah hujan. Curah hujan dan pasang surut musim semi berkaitan dengan 
penurunan suhu, baik bersama-sama atau terpisah (Laloë et al., 2014). Curah 
hujan yang tinggi akan mengakibatkan suhu di sekitar sarang menjadi lebih 
rendah. Hal ini akan berakibat pada fluktuasi suhu yang ekstrim yang nantinya dpat 
mengakibatkan kegagalan penetasan pada telur penyu (Sheavtiyan et al., 2014). 
Seiring dengan berlanjutnya perubahan iklim, kondisi pantai yang biasanya 
menjadi tempat penyu bertelur, terutama di tepi zona dengan toleransi termal yang 
rendah dapat mengalami penurunan yang signifikan dan menyebabkan 
menurunnya tingkat keberhasilan penetasan secara keseluruhan (Bladow & 
Milton, 2019). Karena suhu secara langsung mempengaruhi laju reaksi biokimia, 
dan reaksi biokimia mendorong proses fisiologis dan perkembangan embrio, suhu 
inkubasi menentukan masa inkubasi telur penyu. Dalam rentang perkembangan 
yang layak, suhu yang lebih tinggi mengakibatkan masa inkubasi yang lebih 
pendek.  
3.9.4 Kelembaban 
Salah satu faktor mendaratnya penyu ke pantai untuk bertelur adalah 
kelembaban (Benni, 2018). Tingkat keberhasilan penetasan telur penyu berkaitan 
dengan kelembaban sarang, terutama kelembaban yang diakibatkan oleh 
genangan air dibandingkan suhu pasir (Yalçin Özdilek et al., 2016). Kelembaban 
merupakan faktor yang berpengaruh dalam proses penetasan telur di sarang 
alami, dikarenakan sirkulasi udara. Hal ini disebabkan oleh pertukaran udara yang 
baik, akan membuat perkembangan dari embrio telur di dalam sarang menjadi 
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lebih optimal (Parawangsa, 2018). Sirkulasi udara dibutuhkan secara optimal agar 
telur penyu yang belum menetas dapat memaksimalkan perkembangan embrio 
telur di dalam sarang. Media pasir yang berongga-rongga besar dapat membuat 
sirkulasi udara berjalan dengan baik, terutama bila permukaan media pasir 
penetasan telur penyu mempunyai rongga-rongga yang besar yang nantinya dapat 
dilalui oleh udara lingkungan di luar sarang untuk masuk ke dalam sarang. 
Karena hal itulah, habitat penyu yang kurang lembab atau terlalu kering akan 
menyebabkan tingkat kematian yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan telur penyu 
yang sangat sensitif terhadap kekeringan (Sumarmin, 2012). Akan tetapi, kadar air 
yang berlebihan dapat menyebabkan kelembaban yang terlalu tinggi. Kelembaban 
dengan kisaran tinggi di lingkungan sarang dapat mempercept kinerja 
pertumbuhan jamur dan bakteri sehingga akan menghambat pori-pori cangkang 
telur. Hambatan ini dapat mengganggu proses respirasi telur selanjutnya, yang 
akhirnya menghambat pertumbuhan embrio bahkan dapat mengakibatkan 
kematian (Wicaksono, 2017; Al-Bahry et al. 2011). Tingginys curah hujan akan 
mengakibatkan suhu menjadi lebih rendah, terutama di area dekat sarang. Yang 
mana hal tersebut menjadikan angka kelembapan menjadi lebih tinggi. Curah 
hujan berpengaruh terhadap tingkat kelembapan pasir dikarenakan kadar air yang 
tinggi meningkatkan angka kelembapan. Curah hujan yang tinggi dapat 
menyebabkan kelembaban yang terlalu tinggi, sehingga dapat menghambat 
tingkat penetasan telur penyu. 37,5 – 56,25% merupakan tingkat kelembaban 
yang disarankan pada sarang penyu. Pada sarang semi alami, kelembapan bisa 
disesuaikan dengan menyemprotkan air pada sarang dengan kadar tertentu 
(Putera et al., 2015).  
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3.9.5 Infeksi Jamur dan Bakteri 
Mikroorganisme merupakan salah satu faktor terpenting dalam siklus 
kehidupan hewan reptil seperti penyu hijau.  Hal ini disebabkan oleh keberadaan 
mikroorganisme yang dapat memfasilitasi perkembangan atau kematian telur 
penyu (Honarvar et al., 2011). Komponen telur penyu bisa tercemar oleh bakteri, 
sehingga akan mengurangi tingkat keberhasilan penetasan pada sarang dapat 
menyebabkan rusaknya telur penyu dengan memicu infeksi mikroba, terutama 
pada reptil seperti Penyu (Candan, 2020). Beberapa mikroorganisme dibuktikan 
memberikan infeksi pada telur penyu. Pada gambar 19, tertera berbagai jenis 
invertebrata yang terlibat di sarang penyu (Ergene et al., 2013). 
 
(Sumber: Aymak et al., 2020) 
Gambar 20. Invertebrata Sarang Penyu 
Salah satu penyebab rendahnya jumlah telur yang menetas adalah karena 
adanya kontaminasi bakteri pada telur penyu. Bagi populasi penyu, 
mikroorganisme seperti bakteri dan jamur dapat berperan dalam mengurangi 
keberhasilan penetasan tukik di seluruh dunia (Estika 2013). Telur penyu yang 
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telah terkontaminasi oleh mikroorganimse seperti jamur dan bakteri umumnya 
merupakan telur yang bersentuhan secara langsung dengan pasir. Hal ini 
dikarenakan bakteri yang berada pada pasir sarang telur penyu memiliki kemiripan 
dengan bakteri yang ditemukan pada telur penyu yang didominansi oleh Bacillus 
sp (Al-Bahry, 2011). Hal ini juga dapat terjadi di beberapa kawasan konservasi dan 
penangkaran penyu di Indonesia yang mana dapat menyebabkan penurunan 
populasi penyu di sejumlah kawasan konservasi penyu. Ada kemungkinan 
pencemaran bakteri, jamur, coliform, Enterobacter, dan Salmonella-Shigella pada 
cangkang dan bagian dalam telur (Wicaksono et al., 2017). Verweij dan Brandt 
(2007) berpendapat bahwa pori-pori cangkang telur dapat menjadi akses bagi 
jamur dan bakteri untuk menginfeksi telur, menurunkan angka penetasan, dan 
mengakibatkan kematian pada embrio (Booth dan Dunstan, 2018).  
Salah satu faktor yang turut menyebabkan telur penyu gagal menetas adalah 
Infeksi jamur. Maka dari itu, perlunya dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi 
jenis jamur yang berada pada cangkang telur penyu yang tidak berhasil menetas 
(Yudhana, 2018). Jamur menembus lapisan anorganik dan organik dari cangkang 
untuk memanfaatkan jaringan embrio sebagai sumber nutrisi (Phillott, 2002). 
Diketahui fakta bahwa telur penyu yang gagal menetas terkontaminasi oleh jamur. 
Jamur muncul dari dalam pasir dan kemudian mengakibatkan infeksi pada kulit 
telur dan mengambil gizi dari telur-telur sehat selama proses inkubasi di dalam 
pasir. Telur penyu yang telah rusak atau busuk akibat jamur dapet mempengaruhi 
teour yang juga berada dalam sarang. Hal inilah yang mengakibakan tingkat 
keberhasilan penetasan dalam sarang berkurang akibat infeksi daripada jamur 
(Verweij dan Brandt, 2007).  
Sering dilakukan isolasi pada jamur dari genus Fusarium yang mana tercatat 
sebagai patogen tanah menular pada bagian luar telur yang gagal menetas. 
Lapisan anorganik dan organik dari cangkang akan ditembus oleh jamur, yang 
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mana jamur memanfaatkan jaringan embrio sebagai sumber nutrisi untuk 
berkembak dan bertahan hidup (Phillott, 2002). Hal ini mengakibatkan persaingan 
antara jamur Fusarium dan embrio untuk mendapatkan nutrisi. Setelah terinfeksi, 
jamur Fusarium menjadi lebih bebas dalam menginfeksi telur. Jamur Fusarium pun 
berkembang dalam sarang dengan memanfaatkan nutrisi yang diperoleh dari 
lapisan telur (Phillott dan Parmenter, 2001). Pendapat ini didukung dengan 
penelitian lain yang menemukan adanya jamur Fusarium pada cangkang telur 
penyu lekang yang gagal menetas, yakni Fusarium dan Aspergillus sp. 1. Tidak 
hanya genus Fusarium, jamur lain juga ditemukan pada cangkang telur di sarang 
penyu lekang yang gagal menetas. Beberapanya adalah Fusarium sp. 5, 
Aspergillus sp. 1 dan Trichoderma sp. 1. Pasir sarang penyu lekang yang menetas 
juga memiliki beberapa jamur yakni Fusarium sp. 6, Fusarium sp. 7, Aspergillus 
sp. 1 dan Trichoderma sp. 1 (Anwar, 2014). Di sisi lain, pada tabel 5 tertera jamur 
jenis Aspergillus merupakan jamur yang paling banyak ditemukan pada cangkang 
telur yang gagal menetas. 







jamur pada media 
SDA 
Jenis jamur 
1 Sarang 1 + Aspergillus spp. 
2 Sarang 2 + Aspergillus spp. 
3 Sarang 3 - - 
4 Sarang 4 + Aspergillus spp. 
5 Sarang 5 + Aspergillus spp. 
6 Sarang 6 + Aspergillus spp. 
7 Sarang 7 + Aspergillus spp. 
8 Sarang 8 - - 
9 Sarang 9 + Aspergillus spp. 
10 Sarang 10 + Aspergillus spp. 
11 Sarang 11 + Aspergillus spp. 
12 Sarang 12 + Fusarium spp. 
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Sumber: (Praja, 2017) 
Sumber dari pencemaran bakteri pada telur penyu dapat berasal dari banyak 
hal. Para peneliti berpendapat bahwa adanya kemungkinan infeksi bakteri E. coli 
dari induk penyu. Di beberapa kasus, ada keadaan dimana infeksi sistemik pada 
oviduct oleh bakteri terjadi pada induk penyu, yang mana memungkinkan bakteri 
hadir di telur penyu (Rafferty et al., 2011). Berdasarkan kajian jurnal, infeksi 
komponen telur dapat terjadi sebelum cangkang terbentu, hal ini dapat terjadi 
ketika uterus dan ovarium dari induk telah terinfeksi bakteri (Elfidasari, 2017). 
Pendapat ini didukung oleh Keene (2012), yang mengatakan bahwa E. coli, bakteri 
koliform dan zat lainnya dapat menginfeksi telur saat pengeluaran telur oleh induk 
melalui cairan kloaka. Pernyataan ini didukung jurnal yang berpendapat bahwa 
pada cairan kloaka penyu mengandung mikroba dalam jumlah yang tinggi 
(Elfidasari, 2017). Jumlah mikroba yang tinggi dalam cairan kloaka bisa 
disebabkan oleh kondisi pencernaan daripada induk penyu, cairan kloaka 
bertekstur lendir dan kloaka dapat ikut tersekresikan dan melapisi telur ketika 
pengeluaran telur oleh induk (Alkindi et al., 2006).  Pemindahan telur dari sarang 
alami ke sarang semi-alami juga memiliki hubungan penunjang. Saat menggali 
dan mengambil telur di sarang semi alami dengan tangan kosong tanpa 
menggunakan sarung tangan steril, maka bakteri dapat berpindah dari tangan 
petugas ke telur penyu. Tidak hanya tangan, sanitasi alat-alat untuk memindahkan 
telur yang kurang steril juga berpotensi sebagai sumber infeksi dan pencemaran. 
Contohnya adalah ember plastik yang menamung telur penyu yang kurang steril.  
Terdapatnya bakteri E. coli dalam sampel telur penyu gagal menetas dapat 
berasal dari lingkungan tempat penetasan, salah satunya pasir sebagai media 
13 Sarang 13 + Aspergillus spp. 
14 Sarang 14 + Aspergillus spp. 
15 Sarang 15 + Fusarium spp. 
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inkubasi telur penyu. E. coli adalah bakteri yang banyak dijumpai pada lingkungan 
tanah, pasir ataupun perairan. Telur penyu akan berkontak dengan pasir dalam 
waktu yang lama sehingga rentan terhadap serangan bakteri yang ada di pasir 
(Anwar et al., 2014). Keberadaan mikroorganisme pada telur penyu dapat berasal 
dari lingkungan penetasan/sarang maupun penyu itu sendiri. Salah satu faktor 
penetasan yang berpengaruh adalah jumlah mikroorganisme. Apabila jumlah 
mikroorganisme masih tergolong rendah, maka tidak membahayakan embrio 
dalam telur. Namun, pada kasus dimana jumlah mikoroorganisme yang tinggi 













KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Analisa review yang telah disusun dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat penetasan pada sarang semi 
alami adalah suhu, kelembaban, jenis pasir pantai, serta tingkat predasi. 
Tingkat predasi dan suhu merupakan faktor paling penting dalam proses 
penetasan telur penyu.  
2. Pasir yang baik bagi penetasan telur penyu merupakan pasir solid 
berukuran sedang dengan kadar air tepat, karena mampu menyangga 
bentuk luar pada telur. Suhu yang disarankan untuk penetasan telur di 
sarang semi alami adalah 27°-32° C. Kelembapan 37,5 – 56,25 % karena 
lingkungan yang terlalu kering tidak disarankan, maka dari itu perlu adanya 
kadar kelembaban dari kadar air. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa banyak 
faktor yang masih bisa diperdalam secara lapang dan tulisan seperti tingkatan 
logam yang masih minim jurnalnya. Dengan begitu pemahaman untuk 
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